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Abstract. PKM activity is based on the phenomenon of many people who do not get 

access to drinking water services (SPAM) in standard quality. The PKM Objects is a 

community in Cikole village Lembang district, Bandung Barat regency whose 

predominantly work as farmers and use raw water sources to fulfil their needs and 

even for drinking water direct from the surface water comes from mountain spring 

water, without the appropriate water treatment standards. The water from the 

source  accommodated through the water reservoirs and then distributed by gravity 

directly to each home with simple piping systems, without going through the process 

of screening and testing the water quality in advance. Regarding quality, the water 

requires the filtering, especially during the rainy season. Therefore through the 

PKM activity of "The Training of Environmental Sanitation Management: Water 

Treatment” hopes that the people, besides the understanding the standard criteria of 

water quality, are also able to do the water treatment through screening models / 

simple water purification that can be done independently by the community. The 

PKM activity has involved several related institutions, starting at the level 

community such as RT, RW, Kadus, water management, Cikole village officials and 

Lembang district, Bandung Barat regency. 
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Abstrak. Kegiatan PKM ini dilandasi adanya fenomena masih banyaknya 

masyarakat yang belum mendapatkan akses pelayanan air minum (SPAM) berbaku 

mutu. Objek PKM adalah masyarakat di Desa Cikole Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai 

petani dan menggunakan sumber air baku untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

bahkan untuk air minum dari air permukaan yang berasal dari air pegunungan, 

tanpa pengolahan air sesuai standar. Air dari sumbernya ditampung melalui bak 

penampungan air kemudian langsung didistribusikan secara gravitasi ke masing 

masing rumah penduduk dengan sistem perpipaan sederhana, tanpa melalui proses 

penyaringan dan pengujian kualitas air terlebih dahulu. Sehingga dari sisi kualitas, 

air tersebut, memerlukan sistem penyaringan, terutama pada saat musim penghujan. 

Karena itu melalui kegiatan PKM berupa “Pelatihan Pengelolaan Sanitasi 

Lingkungan: Penjernihan Air, diharapkan masyarakat selain paham tentang kriteria 

air berbaku mutu, juga mampu melakukan pengolahan air melalui model 

penyaringan/penjernihan air sederhana yang dapat dilakukan oleh masyarakat 

secara mandiri. Kegiatan PKM ini telah melibatkan beberapa institusi terkait, mulai 

di level komunitas RT, RW, Kadus, Pengelola Air, Aparat Desa Cikole, dan 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. 

 

Kata Kunci: Penjernihan air sederhana, mandiri. 
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1. Pendahuluan 

Kesehatan merupakan modal utama untuk keberhasilan pembangunan, tanpa jiwa yang 

sehat tentunya proses pembangunan tersebut akan mengalami hambatan. Air bersih 

merupakan salah satu faktor pendukung terbentuknya masyarakat yang sehat. Pola 

hidup sehat yang belum tercermin di Desa Cikole terkait konsumsi air bersih yang 

diyakini belum memenuhi air layak konsumsi perlu diapresiasi sebagai pekerjaan rumah 

yang harus segera diselesaikan. Masih lemahnya tingkat pendidikan, pengetahuan dan 

kesadran masyarakat Desa Cikole tentang pola hidup sehat khususnya terhadap 

pengelolaan air akan menjadi tantangan bagi kita untuk mengubah ke arah pola hidup 

yang sesuai dengan kaidah kelayakan hidup sehat. Persoalannya adalah bagaimana 

memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Cikole tentang pentingnya 

menggunakan air bersih yang layak konsumsi. 

Penyelenggaraan pelatihan Pengelolaan Sanitasi Lingkungan: Penjernihan Air di 

Desa Cikole ini bertujuan menciptakan masyarakat Desa Cikole yang memiliki 

pengetahuan, kemauan dan kemampuan untuk menyelenggarakan pengelolaan sanitasi 

lingkungan (khususnya dalam hal penyediaan air bersih) sederhana secara mandiri dan 

berbaku mutu. Target dari kegiatan PKM ini adalah agar masyarakat Desa Cikole 

memahami substansi kriteria air baku mutu dan memahami teknik penyaringan air.  

Manfaat kegiatan PKM adalah: Masyarakat Desa Cikole memiliki pengetahuan 

tentang kriteria air baku mutu dan panduan tentang teknik penyaringan air. Luaran 

kegiatan PKM dokumen kriteria air baku mutu dan teknik penyaringan air 

Kegiatan PKM ini diharapkan bermanfaat bagi khalayak sasaran khususnya dan 

bagi masyaraat umum di Desa Cikole dan sekitarnya dalam hal sistem penyediaan air 

“minum” (PAM) sederhana secara mandiri, termasuk aparat dusun dan Desa Cikole. Ke 

depan diharapkan dengan pengetahuan hasil PKM ini masyarakat dusun dan Desa 

Cikole secara kelembagaan (desa) terinspirasi untuk mengembangkan SPAM dengan 

kualitas air yang memenuhi syarat kesehatan.  

2. Metodologi Pelaksanaan 

Berdasarkan kondisi lapangan, terdapat beberapa model sistem penyaringan air 

bersih, yaitu: 

[1]. Dilakukan sistem penyaringan di sumber mata air, kemudian didistribusikan ke 

masingmasing bak pembagi, lalu kemudian didistribusikan ke masingmasing 

rumah (sambungan rumah); 

[2]. Sistem penyaringan dilakukan pada masingmasing bak pembagi sebelum 

didistribusikan ke masingmasing rumah; dan  

[3]. Sistem penyaringan dilakukan pada bak di masingmasing rumah pengguna air.  

Model penyaringan air tersebut dapat dilihat pada gambar 1 dan 2berikut ini. 
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Gambar 1. Sistem Penjernihan Air Mulai dari Sumber Air sampai dengan Sambungan Rumah 

 

 

Gambar 2. Sistem Penjernihan Air Mulai dari Sumber Air sampai dengan Sambungan Rumah 

3. Hasil dan Pembahasan 

Langkah-langkah/Tahapan Praktik Penjernihan Air 

Hal-hal yang perlu dilakukan sebelum memulai teknik penjernihan air adalah 

sebagai berikut: 

[1]. Identifikasi asalusul dan kondisi lingkungan mata air permukaan yang akan 

digunakan sebagai sumber air utama; 

  

Gambar 3. Contoh Sumber Mata Air Permukaan, Bak Pembagi, dan slang distribusi 

 

    

Sumber : Tinjauan Lapangan, 25 Mei 2016   
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Tabel 1. Nama Mata Air di Desa Cikole dan Wilayah Pelayanannya 

No Mata Air Wilayah Pelayanan Permasalahan 

1 Citamiang *  RW 2, RW 5, RW15   

Masalah sampah dan air bersih 
2 RBPK  RW 1, RW 3, RW 6, BRIMOB  

3 Paresin  RW 3, RW6, RW7  

4 Susukan Haji Mansur  RW 7, Bela Negara  

5 Amblongan  RW 8, RW 9, RW 10, RW 11, RW 12  

Masalah sampah, air bersih, 
kotoran sapi 

6 Cikole Gede  RW 7  

7 Cikahuripan   RW 11  

8 Mesin   RW 13, RW 14  

9 Cipaswara *  RW 14  

10 Ciibu*  RW 14  

Sumber : Kantor Desa Cikole, 24052016  
Keterangan: *mata air yang berdekatan dengan permukiman  

Dari 10 mata air tersebut, Mata Air Citamiang memiliki debit air paling besar. 

Sebagian besar mata air berlokasi di kawasan hutan, dan ada juga yang keberadaannya 

berdekatan dengan kawasan permukiman seperti MA. Citamiang, MA. Cipaswara dan 

MA Ciibu.   

[2]. Lakukan pengujian laboratorium kualitas air permukaan yang dimaksud, agar 

diketahui kondisi airnya (baik secara fisik maupun kimiawi), agar mudah kita 

menentukan sistem penyeringan/penjernihan mana yang tepat digunakan. 

 

    

Gambar 4. Persyaratan Air Bersih 

Keterangan:  
a. Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan seharihari yang kualitasnya memenuhi syarat 
kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak; 
b. Logam berat merupakan logam terlarut (*) 

c. Standar methode: Edisi ke 22 Tahun 2012 (**) 
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[3]. Pahami secara teori terkait dengan kriteria standar mutu kualitas air layak pakai 

(lihat tabel di atas) dan modelmodel sistem penjernihan/penyaringan air sederhana; 

 

 

Gambar 5. Model-model penjernihan/Penyimpangan air  

 

Siapkan bahan-bahan dan alat-alat istem penjernihan air sesuai dengan kualitas 

kondisi air yang ada di lapangan 

 
Model penjernihan air sederhana dari pipa paralon dan 

botol “aqua” paralon 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

   

            
Model Saringan Penjernihan Air Sederhana 

Dari Bak Penampungan Air ke sambungan Rumah 

Model Saringan Penjernihan Air Sederhana 

Dari sambungan Rumah ke dalam bak mandi 
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Gambar 6. Bahanbahan untuk media penyaringan air 

Pilih model penyaringan yang paling tepat, sesuai dengan kebutuhan. Misal: 

apabila hanya mau menghilangkan kekeruhan air langsung dari bak distribusi, 

dapat dipilih model filter dari pralon besar; atau apabila sistem penyaringan akan 

dilakukan di bak kamar mandi, maka dapat dipilih model tabung penyaringan 

yang lebih sederhana dari “botol plastik aqua”. Jenis, susunan, dan ukuran tebal 

media saringan, disesuaikan dengan gamar standar dan dipadatkan sesuai 

kebutuhan.  

 

Gambar 7. Hasil Penyaringan 

    
Pasir Kwarsa Pasir Beton I/II Arang Batok 

    
Ijuk Batu Kerikil/Koral Batu bulat 

     

Karbon Batu Zeolit Batu S\Silika Pasir aktif 

(bahan-bahan ini diperlukan apabila kondidi air kotor dan mengandung unsur kimia, bakteri) 
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Hasil penyaringan dapat menurunkan kadar kekeruhan air sampai >80%, sebagaimana 

diperlihatkan pada foto di atas.  

Evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan PKM “Pelatihan Penjernihan Air di Cikole mendapat apreasiasi 

posistif dari warga. Ini diperlihatkan dengan kehadiran paserta dari awal sampai akhir selesai 

pelatihan. Untuk melihat sejauh mana materi hasil PKM diterima, dimanfaatkan, serta 

ditindaklanjuti oleh masyarakat, dilakukan pemantauan (monitoring dan evaluasi) terhadap 

sikap dan tindak lanjut masyarakat terhadap hasil kegiatan PKM. Kriteria dan indikator 

keberhasilan dari pelaksanaan PKM ditunjukkan oleh: 

[1].  Adanya pemahaman masyarakat terhadap teori sistem penyaringan air; 

[2]. Terjadi peningkatan kualitas (mutu) air sesuai ketentuan baku mutu air layak konsumsi; 

[3]. Terjadi replikasi praktik pembuatan sistem penyaringan air pada bakbak penampungan air 

lainnya yang ada di Desa Cikole.  

Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap pentingnya air memenuhi baku 

mutu air layak konsumsi dan bagaimana tata cara pembuatan sistem penyaringan air yang dapat 

menghasilkan ketentuan baku mutu air, evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan lembar 

penilaian. Kemudian untuk mengetahui adanya peningkatan kualitas air sesuai dengan baku 

mutu air layak konsumsi, dilakukan melalui uji laboratorium air; dan untuk mengetahui 

ada/tidaknya outcome sebagai dampak positif dari hasil kegiatan PKM ini, ditunjukkan oleh 

minimal adanya minat masyarakat untuk mereplikasi sistem penyaringan air percontohan.  

4. Kesimpulan  

Kegiatan PKM Pelatihan Penjernihan Air telah menambah pengetahuan kepada peserta 

pelatihan sehingga mampu memahami dan menyadari sepenuhnya bahwa untuk memanfaatkan 

sumber air permukaan, sebaiknya perlu dilakukan uji laboratorium terkait dengan kualitas air 

layak konsumsi. Terdapat ragam model sistem penjernihan air, tergantung pada kondisi 

geografis (alam), jumlah sambungan rumah dan jarak jangkau layanan, sumberdaya manusia, 

dan faktor ketersediaan biaya. Namun demikian setiap keluarga dapat melakukan sistem 

penyaringan/penjernihan air sederhana secara mandiri. Beberapa peserta (hasil kuesioner) 

mengharapkan ke depan ada rencana pengembangan/pembangunan sistem penyediaan air 

bersih layak minum yang dapat difasilitasi oleh pemerintah baik pusat maupun daerah. 

Model penyaringan yang dilatihkan lebih bersifat individual. Supaya lebih efisien dan 

dalam rangka pemenuhan standar pelayanan minimum kepada masyarakat dalam akses 

terhadap air baku (standard), de depan perlu dikembangkan pengembangan sistem penyediaan 

air minum (SPAM) secara komunal. Sistem jaringan instalasi distribusi air dari bakbak 

penampungan yang ada saat ini secara visual kurang tertata dengan baik dan cukup 

mengganggu pemandangan. Karena itu ke depan perlu dibangun instalasi distribusi air 

komunal yang memenuhi standar teknis SPAM dengan sistem distribusi perpipaan yang lebih 

heigenis dan estetis. Agar hasil pelatihan dapat disebarluaskan oleh padara kade desa, perlu 

dilakukan pembinaan kader secara berkelanjutan. 

 

Ucapan Terima Kasih 
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